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ABSTRACT
This research aimed to analyze the influence of institutional ownership,

earnings management, audit quality and leverage on tax avoidance practices.
This research was conducted on mining companies listed on the indonesian
stock exchange (BEI) during the 2021-2023 period. The research sample
consisted of 34 companies with observation data for 3 years, using the
purposive sampling method. Hypothesis testing is carried out using a multiple
linear regression analysis model. The research results show that institutional
ownership and audit quality have no effect on tax avoidance, while earnings
management has a negative effect on tax avoidance, and leverage has a
positive effect on tax avoidance.

Keywords: Tax Avoidance, Institutional ownership, profit, management, audit

quality, leverage.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mengenai pengaruh kepemilikan
institusional, manajemen laba, kualitas audit, dan leverage terhadap praktik
penghindaran pajak. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023.
Sampel penelitian terdiri dari 34 perusahaan dengan data pengamatan selama

3 tahun, menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis
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dilakukan dengan menggunakan model analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menujukkan bahwa kepemilikan institusional dan kualitas audit
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan manajemen laba
memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, dan leverage
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Kepemilikan Institusional, Manajemen

Laba, Kualitas Audit, Leverage.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan yang memiliki profit yang tinggi dapat berpengaruh pada
kewajibannya dalam membayar pajak. Oleh karena itu perusahaan melakukan
penghindaran pajak yang dapat mengurangi beban laba. Upaya perusahaan dalam
mengurangi pajak seringkali bertentangan dengan harapan masyarakat karena
pajak tersebut penting untuk mendanai infastruktur, pendidikan, kesehatan,
pertahanan, dan penegakan hukum yang merupakan kebutuhan publik (Auliana,
2023). Penghindaraan pajak yang dilakukan oleh manajemen perusahan bertujuan
untuk mengurangi beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan. Praktik
ini umumnya bersifat rahasia sehingga dapat menurunkan tingkat transparansi
dalam pelaporannya. Oleh karena itu, diperlukan tata kelola perusahaan yang baik
dan benar agar manajemen dapat menjalankan praktik secara lebih bertanggung
jawab (Astuti, dan Lestari, 2024).

Menurut Aditama, (2020) pajak adalah kontribusi yang wajib dibayarkan
kepada negara oleh perorangan atau badan yang memiliki sifat memaksa sesuai
undang-undang, dimana pembayaran pajak tidak menerima imbalan langsung dari
kontribusi tersebut. Di Indonesia pajak memiliki fungsi yang sangat penting
dalam kehidupan bernegara terutama dalam pelaksanaan pembangunan nasional,
namun sering kali kita menghadapi masalah terkait penerimaan pajak yang belum

optimal sehingga rata-rata rasio pajak belum mampu mencapai target yang
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ditetapkan (Khairunnisa Nabilah, 2023). Salah satu hambatan yang dihadapi
pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak adalah terdapat praktik
penghindaran pajak (fax avoidance) (Fitria, 2021). Penghindaran pajak yang
diartikan sebagai usaha yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan beban
pajak secara legal dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam peraturan
perundang-undangan (Dewi, 2021).

Menurut Lastyanto dan Setiawan, (2022) penghindaran pajak merupakan
alat alternatif hukum secara legal untuk mengurangi total pajak yang harus
dibayarkan baik oleh individu maupun perusahan. Perilaku penghindaran pajak
oleh wajib pajak dipengaruhi dari niat individu, maka dari itu upaya penghindaran
pajak sering dilakukan oleh korporasi dan perusahaan, yang memanfaatkan
berbagai celah hukum dan strategi untuk mengurangi kewajiban pajak mereka
(Sari dan Baliwerti, 2023). Dalam konteks operasional perusahaan, tindakan
praktik penghindaran pajak diterapkan dengan tujuan untuk mengurangi besarnya
pembayaran pajak yang perlu ditanggung dan meningkatkan arus kas perusahaan
(Gazali, Karamoy dan Gamaliel, 2020). Salah satu perusahaan menerapkan
kebijakan dengan mengalihkan tunjangan karyawan yang sebelumnya berupa
uang menjadi pemberian dalam bentuk natura atau pemberian imbalan dalam
bentuk barang dan jasa. dengan begitu hal ini dilakukan karena natura tidak
termasuk sebagai objek pajak dalam pph pasal 21 (Vidiyanna, 2021).

Terdapat kasus yang ada disitus redaksi DDTCNews, yang menyatakan
bahwa penghindaran pajak dapat meningkatkan shadow economy sebagai

konsekuensi dari berubahnya struktur ekonomi yang mengarah pada digitalisasi
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serta tingginya sektor informal. Akan tetapi, jika peningkatan tidak disamakan
dengan kesiapan sistem perpajakan dalam aktivitas ekonomi digital, maka dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan penghindaran kewajiban perpajakan.

Menurut Damayanti dan Susanto, (2021) kepemilikan institusional
merupakan dorongan bagi manajemen perusahaan untuk mengambil keputusan
yang memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. kepemilikan institusional
memiliki peran penting dalam pengawasan dan manajemen karena dapat
mendorong peningkatan pengawasan terhadap operasi bisnis sehingga lebih
efektif dan optimal (Afrika, 2021). Adanya kepemilikan institusional dalam suatu
perusahaan dapat meningkatakan kepatuhan serta kinerja manajemen, semakin
besar porsi kepemilikan institusi keuangan maka semakin kuat pula suara dan
pengaruh yang dimiliki oleh institusi dalam mengawasi manajemen yang akhirnya
dapat memberikan dorongan yang lebih besar bagi manajemen untuk mematuhi
peraturan perpajakan (Siahaan, 2020). Maka dari itu semakin tinggi tingkat
kepemilikan institusional semakin kuat pula pengawasan terhadap manajemen
perusahaan, hal ini dapat mengurangi tindakan penghindaran pajak dengan agresif
yang dilakukan oleh perusahaan (Wijayani, 2021).

Menurut Nugroho, Mulyanto, dan Afifi, (2022) manajemen laba adalah
upaya manajemen perusahaan untuk mengubah informasi dalam laporan
keuangan, sehingga laba yang dilaporkan tidak mencerminkan laba yang
sebenarnya pada tahun berjalan. Manajemen laba sering terjadi akibat masalah
agensi yang timbul dari pemisahan antara pemilik dan pengelola perusahaan.

Hasil penelitian menunjukan adanya kecenderungan pada perusahaan untuk
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melaporkan laba yang lebih tinggi dalam laporan keuangan, namun dengan
mempertahankan beban pajak yang lebih rendah (Falbo dan Firmansyah, 2021).
Menurut Febrianti dan Untung, (2023) manajer mampu menerapkan manajemen
laba untuk menurunkan jumlah pajak yang perlu dibayar perusahaan, manajer
menggunakan laba sebagai dasar untuk menentukan besaran pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Dalam konteks penghindaran pajak seorang manajer
dapat memilih metode akuntansi yang memungkinkan dalam pengurangan laba,
ketidaksesuaian hasil pengujian antara manajemen laba dan penghindaran pajak
meyebabkan perlunya dilakukan pengujian ulang terhadap hubungan antara
keduanya (Manuel, 2022).

Kualitas audit yang tinggi menunjukkan pengungkapan laporan keuangan
dengan transparansi yang baik. perusahaan yang diaudit oleh auditor eksternal,
seperti KAP Big Four, dinilai dapat mengurangi resiko penghindaran pajak (Doho
dan Santoso, 2020). Laporan keuangan yang diaudit oleh KAP dengan
spesialisasi industri dianggap lebih efektif dalam mendeteksi kesalahan dan
mencerminkan nilai perusahaan yang sebenarnya. Hal ini membuat suatu
perusahaan cenderung memiliki tingkat kecurangan yang lebih rendah
dibandingkan dengan yang diaudit oleh KAP non-spesialisasi industri (Khairunisa
et al., 2021). Kualitas audit merujuk pada kemampuan auditor dalam mendeteksi
dan melaporkan kesalahan dalam laporan keuangan klien serta mempertahankan
independensinya saat melaporkan hasil audit (Simanjuntak dan Suranta, 2024).
Jika kewajiban pajak yang harus dibayar terlalu besar maka perusahaan mungkin

terdorong untuk melakukan penggelapan pajak, namun perusahaan yang memiliki
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kualitas yang baik cenderung tidak melakukan manipulasi demi kepentingan
perpajakan yang menunjukan bahwa perusahaan yang berkualitas lebih memilih
untuk melakukan penghindaran pajak yang sah dan etis dari pada terlibat dalam
praktik manipulasi.

Menurut Dewi dan Gustia, (2021) leverage merupakan faktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak, dimana perusahaan dapat menggunakan utang
untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi. Istilah leverage ini
menggambarkan suatu kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana dengan
beban tetap untuk menghasilkan keuntungan (Salsabilla dan Nurdin, 2023).
Karena perlakuan terhadap struktur modal berbeda, kebijakan pedanaan
perusahaan mempengaruhi tarif pajak efektif. Salah satu kebijakan tersebut adalah
penggunaan utang atau dapat disebut juga dengan leverage (Muda et al., 2020).
Semakin banyak perusahaan memanfaatkan utang semakin besar pula bunga yang
harus dibayar, dengan begitu akan mengurangi laba sebelum pajak sehingga
berdampak pada penurunan jumlah pajak yang perlu dibayarkan oleh perusahaan
(Kusumaningsih dan Mujiyati, 2024). Oleh sebab itu jika pajak sebuah perusahaan
memiliki tingkat utang yang tinggi, maka utang terebut akan menyebabkan beban
bunga yang harus ditanggung. Beban bunga ini dapat digunakan untuk
mengurangi penghasilan perusahaan (Handayani dan Mildawati, 2020).

Penelitian dengan topik penghindaran pajak sudah banyak yang meneliti akan
tetapi masih banyak terdapat opini yang berbeda dari satu peneliti ke peneliti yang
lain yang belum menunjukan titik konsisten dalam penelitian tersebut. Penelitian

lain mungkin saja berfokus ke banyaknya sektor yang ada di BEI akan tetapi
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penelitian ini juga berfokus pada satu sektor pertambangan dengan sub-sektor
(Batu Bara, Minyak & Gas Bumi, Logam & Mineral, Batu-batuan dan lainnya)
yang memiliki jumlah 72 perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Pemilihan sektor pertambangan dalam penelitian ini didasarkan
pada karakteristik khusus yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan di sektor ini,
seperti nilai aset yang besar, kebutuhan modal yang tinggi, dan struktur bisnis
yang kompleks. Selain itu, sektor pertambangan juga sering kali dikaitkan dengan
praktik penghindaran pajak, mengingat banyak perusahaan pertambangan
memiliki anak perusahaan di luar negeri. Keberadaan anak perusahaan ini
membuka peluang bagi perusahaan untuk mengalihkan keuntungan ke negara-
negara dengan tarif pajak yang lebih rendah, sehingga potensi praktik
penghindaran pajak menjadi lebih besar. Alasan yang melatarbelakangi penulis
untuk melakukan penelitian mengenai “PENGARUH KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL, MANAJEMEN LABA, KUALITAS AUDIT, DAN
LEVERAGE TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK PADA
PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Pertambangan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023)” dengan tujuan
agar dapat mengetahui apakah kualitas kepemilikan institusional, manajemen
laba, kualitas audit, leverage dapat mempengaruhi penghindaran pajak.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuaraikan diatas, maka permasalahan yang

dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
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1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?

2. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan
Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak yang terdaftar pada
Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?

5. Apakah kepemilikan institusional, manajemen laba, kualitas audit, dan leverage
berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan Sektor Pertambangan

yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan terkait rumusan masalah diatas, maka sasaran tujuan
dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis dampak kepemilikan institusional terhadap penghindaran
pajak di Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-
2023.

2. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap penghindaran pajak pada

Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.
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4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemlikan institusional, manajemen laba, kualitas
audit dan leverage yang pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di

BEI tahun 2021-2023.

1.4 Manfaat Penelitian
Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat bagi berbagai
pihak dengan manfaat yang dapat diperoleh adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan referensi serta pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak pada suatu perusahaan yang
terdaftar di BEI serta memberikan sebuah pedoman khusus yang dapat menjadi
tolak ukur seseorang untuk mempelajarinya dengan baik.
2. Manfaat Praktis
Mampu memberikan informasi terbaru dan memberikan gambaran mengenai
penghindaran pajak dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Hal ini
sangat bermanfaat untuk menjadi pedoman bagi peneliti selanjutnya untuk dapat
mengembangkan faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak pada

Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.

1.5 Sistematika Penulisan
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Untuk memberikan gambaran mengenai bagian-bagian yang akan dibahas
dalam penelitian ini, penulis akan menyajikan uraian singkat dengan isi setiap bab
dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Pada BAB I ini dijelaskan mengenai latar belakang yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat
yang dapat diperoleh dari penelitian, serta sistematika penulisan yang akan
digunakan dalam penulisan ini.

BAB 11 : TUJUAN PUSTAKA

Pada BAB II ini membahas mengenai landasan teori, faktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak, penelitian terdahulu mengenai penghindaran
pajak, hipotesis yang diajukan dalam penelitian, dan kerangka dari penelitian.

BABIII : METODE PENELITIAN

Pada BAB III ini dijelaskan mengenai metedeologi yang diterapkan dalam
penelitian ini, yang meliputi penentuan populasi dan sampel, Teknik pengambilan
sampel, metode untuk mengumpulkan data, serta prosedur yang digunakan dalam
aanalisis data.

BABIV  : HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada BAB IV ini membahas mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan, beserta analisis terhadap temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian
tersebut.

BAB YV : KESIMPULAN DAN SARAN
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Pada BAB V ini disajikan mengenai kesimpulan dari pembahasan
penelitian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, serta saran yang telah
diberikan oleh pihak terkait berdasarkan hasil dari penelitian ini. Saran tersebut
juga ditujukan untuk peneliti selanjutnya.

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi
Teori agensi adalah konsep yang menggambarkan hubungan kontrak
antara pihak pemberi kuasa (principal) dan pihak yang diberi kuasa (agents), teori
ini berasumsi bahwa setiap individu cenderung bertindak berdasarkan kepentingan
pribadinya (Krisna, 2019). Secara umum teori agensi menjelaskan bahwa agen
memiliki lebih banyak informasi dibandingkan principal, sehingga menimbulkan
ketidakseimbangan informasi antara keduanya. Teori agensi ini menggambarkan
dua jenis hubungan keagenan yaitu antara manajer dan pemegang saham
(shareholders) serta antara manajer dan pemberi pinjaman (bondholders)
(Firdausi, 2020). Manajer seringkali tidak bertindak sesuai dengan kepentingan
pemegang saham atau mengambil keputusan yang bertolak belakang dengan
harapan pemegang saham. Hal ini menyebabkan adanya konflik antara manajer
perusahaan dan pemegang saham yang dikenal sebagai agency conflict atau
konflik kepentingan antara pengelola dan pemilik perusahaan (Vemberain dan

Triyani, 2021).
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Konflik antar manajer dan pemegang saham disebabkan oleh perbedaan
dalam pengambilan keputusan, baik itu terkait dengan pencarian dana maupun
cara dana tersebut diinvestasikan. Ketidakseimbangan informasi dan konflik
kepemilikan antara pemilik (principal) dan manajer (agent) dapat mendorong
manajer untuk memberikan informasi yang tidak akurat kepada pemilik terutama
terkait dengan pengukuran kinerja manajer (Sari dan Adi, 2023). Konflik
kepentingan terkait penghindaran pajak sering kali terjadi karena manajemen
ingin meningkatkan kompensasi yang diterima, untuk itu mereka tidak mungkin
melaporkan kinerja perusahaan secara akurat karena laporan tersebut dijadikan
tolak ukur keberhasilan manajemen (Ruslan dan Ardiansyah, 2023).

Keterkaitan teori kagenan dalam penelitian ini yaitu bahwa manajemen
melakukan penghindaran pajak untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan
guna memenuhi harapan stakeholder dalam mencapai laba sebesar mungkin,
selain itu juga agar kinerja manajemen terlihat baik dan menunjukkan peningkatan
dari tahun ke tahun (Tahar dan Rachmawati, 2020). Pemerintah menginginkan
perusahaan membayar pajak sesuai dengan ketentuan yang berlaku agar dapat
meningkatkan pendapatan negara, sementara itu disisi lain perusahaan lebih fokus
untuk memaksimalkan keuntungan dan berusaha mengurangi jumlah pajak yang
harus dibayar. Meskipun hal tersebut bertentangan dengan kewajiban perpajakan
yang berlaku (Arliani dan Yohanes, 2023).

2.1.2 Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak adalah upaya legal yang dilakukan oleh wajib pajak

untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Hal ini dilakukan dengan
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memanfaatkan kelemahan dalam peraturan dan ketentuan perpajakan tanpa
melanggar hukum yang berlaku (Simanjuntak, 2020). Penghindaran pajak dapat
mendorong manajer bersikap oportunistik sehingga pemegang saham sulit menilai
kinerja mereka kerena struktur perusahaan yang kurang jelas. Dalam hal ini,
pemantauan eksternal diperlukan untuk mengurangi biaya agensi dari
penghindaran pajak (Lastyanto dan Setiawan, 2022). Tujuan penghindaran pajak
ialah membantu perusahaan dalam meminimalkan pajak yang dibayar atas
transaksi non-objek. Meskipun sah, namun praktik ini dapat menimbulkan
ketidakadilan dalam sistem pajak dan masalah etika bagi wajib pajak sehingga
sering menjadi isu kontroversial (Kristanti, Hasanah dan Khairunnisa, 2024).
2.1.3 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan instutusional merupakan tingkat kepemilikan saham
perusahaan yang dimiliki oleh lembaga atau institusi pada akhir tahun, yang pada
dasarnya investor institusional menginvestasikan dana mereka dalam jumlah yang
lebih besar dibandingkan investor lainnya (Septanta, 2023). Investor institusional
yang mengharapkan laba besar akan mendorong manajemen utama untuk
merancang strategi peningkatan laba dengan salah satunya melalui penghindaran
pajak. Kepemilikan institusioal diukur dengan menghitung presentase saham yang
dimiliki investor institusional dari total saham perusahaan yang beredar
(Ardiyanto dan Marfiana, 2021).

Kepemilikan institusional dalam perusahaan dapat meningkatkan
efektivitas pengawasan terhadap kinerja manajemen. Hal ini karena kepemilikan

saham memberikan kekuatan kepada investor institusional untuk mendukung atau
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sebaliknya yang dapat memengaruhi kinerja manajemen perusahaan (Wijaya,
Anggita dan Amah, 2020). Meningkatnya kepemilikan institusional diperusahaan
dapat menunjukkan kemampuan untuk memonitoring manajemen dengan lebih
baik, fungsi monitoring ini penting agar kepemilikan institusional dapat
mengurang praktik penghindaran pajak oleh manajemen perusahaan (Harianto,
2020).

2.14 Manajemen Laba

Alam, (2021) menyatakan manajemen laba adalah upaya yang dilakukan
oleh manajemen untuk menyesuaikan laba perusahaan pada periode tertentu tanpa
memengaruhi laba ekonomis dalam jangka panjang. Tindakan ini dapat
menyebabkan ketidaksesuaian dalam laporan keuangan , sehingga kondisi
keuangan perusahaan tidak tercermin secara akurat karena adanya manipulasi laba
yang dilakukan manajemen sebelum laporan disajikan kepada para pemangku
kepentingan (Octavia dan Sari, 2022).

Manajemen laba sebagai tindakan oportunistik manajer yang bertujuan
untuk menipu investor dan meningkatkan keuntungan pribadi, dengan
memanfaatkan informasi lebih yang mereka miliki tentang peusahaan (Febrianti
and Untung, 2023). perusahaan sering kali melakukan manajemen laba dengan
alasan penghematan pajak. Tindakan ini dapat memengaruhi perencanaan pajak
karena dapat mengubah pendapatan kena pajak yang kemudian dapat mengurangi
beban pajak (Septiadi, Imron, 2020).

2.1.5 Kualitas Audit
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Kualitas audit adalah kemampuan auditor untuk mengidentifikasi pelanggaran
yang mungkin terjadi dalam sistem akuntansi klien atau perusahaan saat
melakukan audit laporan keuangan dan melaporkannya dalam audit, seorang
auditor melaksanakan tugasnya dengan mengikuti pedoman standar audit dan
kode etik akuntan publik yang berlaku. Kualitas audit mencakup pelaksanaan
audit yang sesungguhnya, baik itu cara audit dilaksanakan serta hasil akhir berupa
opini auditor yang didasarkan pada standar pengendalian mutu dan standar audit
(Salsabilla dan Nurdin, 2023).

Audit yang berkualitas tinggi akan menghasilkan laporan keuangan yang
relevan, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga pemegang saham
dapat membuat keputusan yang tepat dan bermanfaat (Mayasari dan Al-Musfiroh,
2020). Upaya dalam melakukan manipulasi perpajakan pastinya menjadi hal yang
dihindari oleh KAP Big Four, karena mengutamakan prinsip transparansi dan
indenpendensi sesuai standar tinggi yang diterapkan (Setyawan, 2020).

2.1.6 Leverage

Barli, (2020) menyatakan bahwa leverage adalah penggunaan utang oleh
perusahaan untuk membiayai perusahaan. Semakin tinggi leverage, maka semakin
rendah beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan. Sehingga manajemen
cenderung memilih utang untuk mengurangi beban pajak. Leverage juga di
definisikan sebagai rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Rasio pada leverage ini mengukur sejauh mana asset perusahaan dibiayai oleh

utang dengan menunjukkan besarnya beban utang dibandingkan dengan beban
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asset. Dengan begitu untuk memenuhi kebutuhan suatu dana, maka perusahaan
bisa menggunakan berbagasi sumber seperti modal pinjaman yang bersifat

fleksibel dan mendorong manajemen untuk lebih aktif dan kreatif dalam

memenuhi kewajiban utangnya (Hidayat, 2020).

2.2 Hasil Penelitian Terdahulu

N | Nama Judul Variabel penelitian | Hasil Penelitian
o | Peneliti Penelitian
1. | Damayanti, | Pengaruh DEPENDEN (Y) Hasil penelitian
Fitri Komite Penghindaran Pajak | menunjukkan
Susanto, Audit, (Tax Avoidance) bahwa risiko
Tridahus Kualitas perusahaan dan
(2021) Audit, INDEPENDEN (X) | return on assets
Kepemilikane | Komite Audit berpengaruh
Institusional,e | Kualitas Audit terhadap tax
Risiko e | Kepemilikan avoidance.
Perusahaan Institusional Sedangkan komite
Dan Return e | Risiko Perusahaan audit, kualitas audit
on Assets o | Return on Assets dan kepemilikan
Terhadap Tax institusional tidak
Avoidance berpengaruh
terhadap tax
avoidance.
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Nugroho, A. | Pengaruh DEPENDEN (Y) Hasil penelitian ini
C., Financial Penghindaran Pajak | menunjukkan jika
Mulyanto, Distress, financial distress,
M., & Afifi, | Leverage, INDEPENDEN (X) | intensitas aset tetap
Z.(2022). | Sales e | Financial Distress | berpengaruh positif
Growth, o | Leverage terhadap
Manajemen 4 | gales Growth penghindaran
Laba, Dan Manajemen Laba pajak. Sedangkan
Intensitas Intensitas Aset Leverage, sales
Aset Tetap Tetap growth dan
Terhadap manajemen laba
Penghindaran berpengaruh
Pajak (Studi negatif terhadap
Empiris Pada penghindaran
Perusahaan pajak.
Manufaktur
Yang
Terdaftar
Dibei Selama
Tahun 2018-
2021)
Salsabilla, Pengaruh DEPENDEN (Y) Hasil dari
Sylvania Transfer Penghindaran Pajak | penelitian ini
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Nurdin, Pricing, Roa, menunjukkan
Fajar Leverage INDEPENDEN (X) bahwa :
(2023) Dan * | Transfer Pricing transfer pricing dan
Manajemen ° Roa leverage
Laba * | Leverage berpengaruh secara
Terhadap ¢ | Manajemen Laba parsial terhadap
Penghindaran penghindaran pajak
Pajak Di Bei e | ROA dan
Tahun 2017- manajemen laba
2021 tidak memberikan
pengaruh terhadap
penghindaran
pajak.
Secara simultan,
transfer pricing,
ROA, leverage dan
manajemen laba
tidak berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.
Sari, Berna | Pengaruh DEPENDEN (Y) Hasil penelitian
Ratna Good Penghindaran Pajak | menunjukan bahwa
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Baliwerti,
Stephanie

(2023)

Corporate
Governance,
Ukuran °
Kantor
Akuntan
Publik dan
Leverage e
Terhadap
Penghindaran
Pajak
(Perusahaan
Manufaktur
Sektor
Industri
Barang
Konsumsi
Tahun 2016-

2021)

INDEPENDEN (X),
Good Corporate
Governance

Ukuran Kantor
Akuntan Publik

Leverage

kepemilikan
institusional
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak. Semakin
tinggi nilai
kepemilikan
institusional maka
semakin rendah
nilai penghindaran
pajak.

Komisaris
independen tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran
pajak.

Ukuran KAP
berpengaruh
terhadap

penghindaran
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pajak. Semakin
besar ukuran KAP
maka semakin
tinggi nilai
penghindaran
pajak.

Leverage tidak
berpengaruh
terhadap
penghindaran

pajak.

Auliana,
Ratya Vica

(2023)

Pengaruh
Kepemilikan
Institusional,
Kualitas
Audit, Reture
on Asset,
Dan °
Leverage o
Terhadap

Penghindaran

Pajak

DEPENDEN (Y)

Penghindaran Pajak

INDEPENDEN (X)»
Kepemilikan
Institusional
Kualitas Audit
Return on Asset

Leverage

Hasil penelitian

menunjukan bahwa

return on asset dan
leverage
berpengaruh
positiif terhadap
penghindaran
pajak.

kualitas audit
berpengaruh

negatif terhadap
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penghindaran pajak
¢ | kepemilikan

institusional tidak

berpengaruh
terhadap
penghindaran pajak
2.3 Hipotesis penelitian
2.3.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak

Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme dalam tata
kelola perusahaan yang berfungsi untuk mengatasi permasalahan keagenan.
Proporsi kepemilikan institusional dalam suatu perusahaam dapat mempengaruhi
proses penyusunan laporan keuangan, yang berpotensi disesuaikan dengan
kepentingan serta keinginan manajemen (Arief dan Nurfauziah, 2023). Menurut
Ayu dan Sumadi, (2019) menyatakan jika semakin tinggi kepemilikan
institusional maka semakin kuat pengawasan dari pihak ketiga sehingga dapat
meningkatkan pembayaran pajak perusahaan dan mengurangi peluang praktik
penghindaran pajak. Untuk melindungi investasinya, pemegang kepemilikan
institusional memiliki dorongan untuk mengawasi dan meamastikan kepatuhan
terhadap peraturan pembayaran pajak yang benar, dengan cara memantau dan

mengontrol perilaku manajer. Dan hasil penelitian Putri dan Aryati, (2023)
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menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, dimana semakin banyak institusi yang memiliki saham
disebuah perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan perusahaan untuk

melakukan penghindaran pajak

H1 : Kepemilikan Institusional Berpengaruh Negatif Terhadap
Penghindaran Pajak.
23.2 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak

Motivasi laba menjadi pendorong manajer untuk melakukan aktivitas
manajemen laba, dimana teori agensi memberikan pemahaman tentang perilaku
manajer dalam memanipulasi laba sebagai tuntutan investor, sehingga perusahaan
yang berfokus pada pencapaian laba berupaya mencapai profitabilitas maksimal
melalui berbagai strategi efesiensi biaya. Oleh karena tujuan manjemen laba
adalah untuk memenuhi keinginan investor untuk menaikan laba sehingga praktik
penghindaran pajak akan semakin menurun. Hasil penelitian dari Septiadi dan
Imron, (2020) menyatakan bahwa mnajemen laba berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, dimana manajemen laba dilakukan untuk memenuhi tuntutan
investor.

H2 : Manajemen Laba Berpengaruh Negatif Terhadap Penghindaran Pajak.
233 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Kualitas audit berperan dalam mendorong perusahaan untuk menjaga
kepercayaan publik, dimana terdapat hubungan negatif antara kualitas audit dan
penghindaran pajak, sehingga perusahaan cenderung mengurangi praktik

penghindaran pajak ketika auditor yang ditunjuk memiliki kualitas audit yang baik
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(Aziizah, 2024). Dan hasil penelitian dari Ardian, (2022) mengatakan bahwa
transparasi kepada pemegang saham dapat dicapai dengan melaporkan informasi
seperti perpajakan dan pertemuan pemegang saham, dimana kualitas audit yang
baik berperan penting untuk memastikan laporan keuangan yang akurat. Sehingga
dapat dikatakan kualitas audit yang baik dapat berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, karena kualitas audit yang berkualitas tinggi dapat
mengurangi kemungkinan manipulasi pajak oleh perusahaan.
H3 : Kualitas Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Penghindaran Pajak
234 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

Leverage adalah rasio untuk mengukur sebearapa besar utang yang
digunakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan modal. Perusahaan dapat
memanfaatkan tingkat leverage yang tinggi untuk mengurangi kewajiban pajak
dengan menjadikan beban bunga sebagai pengurang penghasilan kena pajak
(Vemberain dan Triyani, 2021). Menurut Rahmiati, (2024) menyatakan bahwa
leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak, dimana semakin tinggi
biaya bunga, semakin besar beban yang ditanggung perusahaan, yang akhirnya
dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Atau dengan kata lain biaya
bunga yang tinggi akan menurunkan beban pajak perusahaan. Menurut Arimurti
dan Astriani, (2022) menyatakan leverage berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Karena tingkat leverage yang tinggi menunjukkan
perusahaan banyak bergantung pada utang untuk membiayai asetnya, dimana
utang tersebut menimbukan beban bunga yang dapat mengurangi penghasilan

kena pajak, sehingga memungkinkan perusahaan untuk menghindari pajak.
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H4 : Leverage Berpengaruh Negatif Teradap Penghindaran Pajak

2.4 Kerangka Konseptual

X1 = Kepemilikan Institusioal

X2 =Manajemen Laba

X3 = Kualitas Audit

X4 = Leverage

Y = Manajemen Laba
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi Penelitian Dan Pengambilan Sampel

Populasi ialah jenis penelitian yang dilakukan dengan melibatkan seluruh
subjek yang ada dalam populasi sebagai sumber data, dimana hasil yang diperoleh
disebut sebagai penelitian populasi (Gustia, 2021). Penelitian ini menggunakan
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2021-2023.

Sampel ini mengacu pada bagian dari populasi yang dipilih sebagai objek
penelitian dan dianggap dapat mewakili karakteristik dari populasi tersebut.
Metode sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan metode purposive
sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria yang ditentukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2021-2023.

2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan selama periode
penelitian tahun 2021-2023 secara berturut-turut.

3. Perusahaan pertambangan yang tidak mengalami kerugian selama periode

penelitian tahun 2021-2023.
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3.2 Sumber Metode Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder, yang
mana berupa laporan keuangan tahunan dari perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. Data tersebut diperoleh
dari situs www.idx.co.id.
3.2.1 Variabel dan Pengukuran Variabel
Variabel dalam penelitian ini mengacu pada atribut atau objek yang
menunjukkan variasi antara satu objek dengan objek yang lainnya. Peneliti
menentukan variabel-variabel ini untuk dianalisis, dan kemudian manarik
kesimpulan berdasarkan temuan dari penelitian. Variabel-variabel yang menjadi

fokus utama dari penelitian ini meliputi sebagai berikut :

3.2.2 Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen atau variable terikat (Y) merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen
atau variabel terikat (Y) yang dimaksut adalah penghindaran pajak.

3.2.21 Penghindaran Pajak

Penghindaran pajak adalah upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk
mengelola penghasilan kena pajak melalui serangkaian aktivitas perencanaan
pajak. Baik yang sah atau tidak sah, maupun yang berdiri diantara keduanya
(Zainuddin, 2021). Penelitian ini pengukurannya menggunakan Cash Effective
Tax Rates (CETR) sebagai indikator penghindaran pajak, yaitu suatu rasio yang

dihutang dengan membagi jumlah pajak penghasilan yang dibayar dengan laba

42


http://www.idx.co.id

sebelum pajak (Pratomo dan Risa Aulia Rana, 2021). Berikut dibawah ini adalah

rumus Cash Effective Tax Rates (CETR) dalam penelitian ini :

3.2.3 Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen atau bebas (X) merupakan faktor-faktor yang
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel dependen. Dalam
penelitian ini variabel dependen atau bebas (X) yaitu mencakup kepemilikan
institusional, manajemen laba, kualitas audit, dan leverage.

3.2.3.1 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional ~merupakan tanggung jawab kepada
kememilikan saham yang dipegang oleh institusi atau perusahaan. Dengan adanya
kepemilikan institusioanal ini, pengawasan terhadap perusahaan dapat meningkat
sehingga menjadikannya elemen penting dalam proses manajemen (Mulyati et al.,
2023). Tingkat kepemilikan institusioal yang bertujuan untuk memperkuat control
oleh investor institusional, sehingga dapat mencegah tindakan manajer yang
berorientasi pada kepentingan pribadi, mengurangi resiko oleh manajemen, serta
mencegah penurunan nilai perusahaan. Sementara itu financial distress terjadi
ketika arus kas yang diterima lebih kecil dibandingkan pengeluaran jangka
panjang (Siburian dan Siagian, 2021). Kepemilikan institusional dapat diukur
dalam bentuk presentase dengan membandingkan jumlah saham yang dimiliki

investor instittusional dengan total saham yang beredar.
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3.2.3.2 Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan berbagai tindakan yang dilakukan oleh
manajer untuk mempengaruhi perolehan laba sesuai dengan tujuan yang dicapai.
Penelitian ini menilai manajemen laba menggunakan discretionary accrual yang
diukur menggunakan modified jones model, dimana model ini dianggap mampu
mendeteksi praktik mnajemen laba dengan tingkat akurasi yang tinggi (Alfarizi et
al., 2021). Discretionary total accrual adalah selisih antara total accrual (TAC)
dengan nondiscretionary total accrual (NDTA) (Setiorini, Indriani dan Midiastuty,
2020). Toal accrual (TAC) dihitung dengan menggurangkan laba bersih tahun
berjalan pada periode t dengan arus kas operasional tahun t. dengan rumus
menghitung manajemen laba dibawah ini yaitu sebagai berikut :

1. Menghitung nilai total akrual dengan menggunakan model modified jones

2. Menghitung total accruals dengan melakukan persamaan regresi OLS (Ordinary
Least Square)
TACit/Tait-1 =

3. Setelah koefisien regresi dihitung, Langkah selanjutnya adalah menghitung
nondiscretionary total accrual (NDTA)

NDAIit =
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4. Langkah berikutnya yaitu menghitung discretionary accrual (DA) sebagai proksi
manajemen laba, dengan rumus sebagai berikut

DAit=

Keterangan :
TACit = Total accrual perusahaan i pada periode t
Nit = Laba bersih (Net income) perusahaan i pada periode t
CFOit = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t
Ait-1 = Total asset perusahaan i pada tahun t-1
AREV = Perubahan pendapatan perusahaan i pada periode t
B = Koefisen dari persamaan regresi
PPEit = Gross property, plant and equipment (nilai aktiva tetap perusahaan i
pada periode t
RECit = Piutang usaha pada perusahaan i pada periode t
NDAit = Total discretionary accrual

e = Eror

3.2.33 Kualitas Audit
Kualitas audit dapat didefinisikan sebagai seberapa baik pemeriksaan yang
dilakukan oleh auditor, dimana auditor yang dilakukan oleh auditor yang
dianggap berkualitas jika memenuhi persyaratan atau standar pengauditan
menurut Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP), yang mencakup mutu

professional, indenpendensi auditor, pertimbangan yang digunakan selama proses
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audit, serta penyusunan laporan audit (Zoebar dan Miftah, 2020). Kualitas audit
pada penelitian ini dhitung menggunakan variabel dummy, dengan nilai O jika
perusahaan menggunakan KAP Big Four dan nilai 1 jika menggunakan KAP non-

Big Four (Hadiati dan Fitria, 2024).

3.2.34 Leverage

Leverage adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi dan
mempertahankan kapasitasnya untuk membayar kewajiban utang tepat waktu,
sedangkan untuk rasio leverage adalah rasio yang menilai sejauh mana perusahaan
memanfaatkan pendanaan melalui finansial leverage sehingga memungkinkan kita
menilai kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan utangnya
(Corina dan Sari, 2022). Dalam penelitian ini leverage diukur dengan Debt to
Asset Ratio (DAR), yaitu rasio yang menilai sejauh mana perusahaan didanai oleh
utang atau seberapa besar pengaruh utang terhadap pengelolaan aset (Lintang et

al.,2023). Adapun rumus yang digunakan adalah :

3.2.4 Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data, yang mencakup pengumpulan dan analisis dokumen,
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terutama laporan tahunan perusahaan yang dapat diakses melalui Bursa Efek
Indonesia serta data lain yang relevan dengan fokus penelitian.
3.24.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik ~ deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
menjelaskan data sesuai kondisi sebenarnya tanpa bertujuan membuat kesimpulan
umum atau generalisasi. Variabel penelitian dijelaskan melalui nilai rata-rata, nilai
tertinggi, nilai terendah, dan standar deviasi.
3.24.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan model yang digunakan untuk memastikan
apakah model regresi yang digunakan sudah baik atau tidak, dimana pengujian ini
memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang dihasilkan akurat,
estimasinya tepat, dan konsisten.
3.2.4.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas adalah proses untuk mengevaluasi apakah residual atau
variabel pengganggu dalam model regresi memiliki distribusi normal. Untuk
mengetahui normalitas residual, dalam penelitian ini menggunakan uji ko/mogrov-
smirnov, yang dimana jika tingkat signifikannya lebih besar dari 0,05 maka data
residual dianggap memiliki distribusi normal (Sulaeman, 2021).
3.2.4.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas adalah suatu metode untuk menguji apakah terdapat
kolerasi tinggi antara variabel independen dalam model regresi, dimana model
regresi yang baik seharusnya tidak memiliki kolerasi antara variabel independen.

Jika variabel indpenden saling berkolerasi maka variabel-variabel tersebut tidak
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ortogonal, yang artinya hubungan antara variabel independen memiliki nilai nol
(Niariana dan Dian, 2022). Uji multikolineritas dilakukan dengan melihat
Tolerance value dan variance inflation faktor (VIF). Dimana jika nilai Tolerance <
0,1 dan VIF > 10 maka terdapat multikolinaritas dalam model regresi. Seabliknya,
jika nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka model regresi bebas dari
multikolinearitas.
3.2.4.2.3 Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastistas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
perbedaan variasi residual antara satu observasi dengan yang lainnya dalam model
regresi (Febrilyantri, 2022). Pengujian dapat dilakukan dengan scatterplot, di
mana jika titik-titik tersebar tanpa pola, maka model bebas dari
heteroskedastisitas. Sebaliknya jika, titik-titik membentuk pola tertentu, maka
terdapat heterokedastisitas. Selain scatterplot, uji park juga dapat digunakan
dengan meregresikan logaritma natural dari residual kuadrat. Jika nilai
signifikansi > 0,05 (5%), maka tidak ada heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika
signifikasi < 0,05, maka terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi.

3.2.4.2.4 Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat hubungan
antara kesalah pengganggu (t) dengan kesalahan pengganggu (t-1) dalam model
regresi linear berganda. Uji autokolerasi ini hanya relevan untuk data time series
atau data yang dikumpulkan dalam rentang waktu tertentu (Mujianti dan Haryati,
2023). Ketentuan dalam pengambilan keputasan terkait keberadaan autokolerasi

ditentukan dengan kriteria DW> DU dan (4-DW)>DU atau dapat dinotasikan (4-
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DW) > DU < DW. Apabila ketentuan pengambilan keputusan itu terpenuhi, maka
data tersebut terhindar dari autokolerasi.
3.2.5 Uji Hipotesis
3.2.51 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk menganalisis pengaruh
linear dan memprediksi variabel kepemilikan institusional, manajemen laba,
kualitas audit, dan leverage berdasarkan cash effective tax rate (CETR) dan
memprediksi nilai variabel independen melalui variabel dependen. Dengan tingkat
signifikan yang digunakan dalam analisis regresi linear berganda ini ialah 0,05
(5%) (Sari, 2023).
Persamaan untuk analisi linear berganda ini adalah

sebagai berikut :

Keterangan :
Y = Penghindaran Pajak
= Konstanta

= Koefisen regresi

X1 = Kepemilikan Institusional

X2 = Manajemen Laba

X3 = Kulitas Audit

X4 = Leverage

e = Tingkat kesalahan penduga pada penelitian /
Eror
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3.2.5.2 Uji kelayakan model

Uji kelayakan model digunakan untuk menganalisis model regresi secara
keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terkait (Rahmawati,
Nurlaela dan Samrotun, 2021). Apabila hasil uji kelayakan model < 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan secara barsama-sama atau simultan
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dan sebaliknya
apabila hasil uji kelayakan model > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, atau
tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

3.253 Uji signifikansi T

Uji T digunakan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen secara individual yang telah
dirumuskan dalam model penelitian (Wijaya dan Sulistiyowati, 2022). Kriteria
pada hipotesis adalah :
Ho: tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara
persial
Ha: adanya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen secara
persial

pada pengujian ini, penentuan penerimaan atau penolakan hipotesis
didasarkan pada nilai signifikan, yang jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis
Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya variabel independen secara persial
berpengaruh terhadap variabel depeneden. Sebaliknya jika nilai sinifikan > 0,05
maka hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak, dengan arti variabel independen

secara persial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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3.2.54 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel
independen dapat menerangkan variasi pada variabel dependen. Pengujian ini
bertujuan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel independen seperti
kepemilikan institusional, manajemen laba, kualitas audit, dan leverage, dalam
menerangkan penghindaran pajak. Dalam model regresi logistik, nilai Adjusted R
Square digunakan sebagai koefisien determinasi yang dapat diinterprestasikan
dalam nilai R? yang berkisar 0 dan 1 atau 0 < R>< 1. (Tagor dan Nur Fadilah,
2020). Semakin besar nilai Adjusted R Square mendekati satu, maka semakin kuat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Rusdiani dan

Umaimah, 2023).

BAB IV
ANALISIS PENELITIAN DAN HASIL PEMBAHASAN
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4.1.

Data Penelitian

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kepemilikan
institusional, manajemen laba, kualitas audit dan, leverage terhadap penghindaran
pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Data penelitian ini diambil dari masing-masing laporan keuangan
perusahaan yang diperoleh melalui situs resmi perusahaan serta situs BEI di
www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
dalam periode 2021-2023. Sampel dalam penelitian ini dipilih dari populasi
dengan menggunakan teknik purposive sampiling, yang mana metode pemilihan
sampel yang didasarkan pada kriteria tertentu. Jumlah sampel pada penelitian ini
ialah sebanyak 71 perusahaan. Tabel dibawah ini ,merupakan ringkasan proses
pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan yaitu :

Tabel 4.1

Hasil Penentuan Sampel Kriteria

N Kriteria Jumla

0 h

1 | Perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023. 71

2 | Perusahaan  pertambangan yang  tidak
menerbitkan laporan keuangan selama periode | (23)
penelitian tahun 2021-2023 secara berturut-

turut.

3 | Perusahaan pertambangan yang mengalami

kerugian selama periode penelitian tahun | (14)
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4.2.

2021-2023.

Jumlah perusahaan 34

Jumlah Sampel (34 % 3 Tahun) 102

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2025

Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif ini memberikan gambaran umum tentang data yang
digunakan dalam penelitian. Gambarannya ini mencakup nilai nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), dan standa deviasi. Penelitian ini melibatkan lima
variabel, diantaranya yaitu satu variabel dependen (penghindaran pajak) dan
empat variabel independen (Kepemilikan Institusional, Manajemen Laba, Kualitas
Audit, dan Leverage). Hasil dari analisis deskriptif ini diperoleh melalui

pengelolahn data menggunakan SPSS yang dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Hasil Uji Analisis Deskriptif

N | Minimu | Maximu | Mean Std.
m m Deviation
Kepemilikan Instiitusional | 10 .070 1.000 | .49633 217549
2
Manajemen Laba 10 =275 427 - A17917
2 02211
Kualitas Audit 10 .000 1.000 | .50000 502469
2
DAR 10 .103 .894 | 40951 220065
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2

CETR 10 031 965 | 30774 167144
2

Valid N (listwise) 10
2

Sumber : output SPSS, 2025

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis deskriptif yang telah di
paparkan pada tabel 4.2 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :
Variabel kepemilikan Institusional (INST) memiliki nilai minimum 0,070 yang
berasal dari perusahan pertambangan Golden Energy Mines pada tahun 2023 yang
menunjukkan nilai kepemilikan institusional terendah sebesar 7%, dan nilai
maksimum 1,000 yang berasal dari perusahaan pertambangan Archi Indonesia
pada tahun 2023 yang menunjukkan nilai kepemilikan institusional tertinggi
mencapai 100%. Sedangkan rata-rata sampel pada penelitian ini yaitu 0,49633
dengan standar deviasi sebesar 0,217549 dari 102 sampel.
. Variabel manajemen laba memiliki nilai minimum -0,275 yang diberasal dari
perusahaan pertambangan Energi Mega Persada pada tahun 2021 dan nilai
maksimum 0,427 yang berasal dari perusahaan pertambangan PAM Mineral pada
tahun 2022. Sedangkan untuk rata-rata samel pada penelitian ini yaitu -0,2211
dengan standar deviasi sebesar 0,117917 yang menunjukkan bahwa variasi atau
penyebaran nilai manajemen laba dalam penelitian ini adalah 0,117917 dari 102
sampel.
Variabel Kualitas Audit memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1,
sedamgkan untuk nilai rata-rata kualitas audit adalah 0,50000 dan standar deviasi

kualitas audit sebesar 0,502469.
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d. Variabel leverage (DAR) memiliki nilai minimum 0,103 yang berasal dari
perusahaan pertambangan Bumi Resource Mineral pada tahun 2023, dan nilai
maksimum sebesar 0,894 yang berasal dari perusahaan Atlas Resource Indonesia
pada tahun 2021. Sedangakan untuk nilai rata-rata variabel leverage adalah
0,40951 dan standar deviasi sebesar 0,220065 yang menunjukkan bahwa variasi
atau ukuran penyebearan variabel leverage dari 102 sampel.

e. Variabel Penghindaran Pajak (CETR) memiliki nilai ninimum 0,031 yang berasal
dari perusahaan pertambangan Golden Eagle Energy pada tahun 2021 dan nilai
maksimum 0,965 yang berasal dari perusahaan pertambangan Delta Dunia
Makmur pada tahun 2021. Sedangkan untuk nilai rata-rata penghindaran pajak
0,30774 dan standar deviasi sebesar 0,167144. Hal ini menunjukkan adanya
sebaran data yang cukup besar karena nilai standar deviasi lebih tinggi

dibandingkan niai rata-rata.

4.3. Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik digunakan untuk menilai kulitas model regresi yang

digunakan. Pengujian ini memastikan bahwa persamaan regresi yang dihasilkan
akurat, dengan melakukan wuji normalitas, uji multikolinearitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi.

4.3.1 Uji Normalitas
Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan dependen berdistribusi normal. Pengujian ini dapat dilakukan

dengan Kolmogrov-Smirnov (K-S), dimana data dikatakan normal jika nilai
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tingkat signifikan lebih dari 0,05. Dan sebaliknya, jika nilainya kurang dari 0,05,
maka data tidak berdistribusi normal. Data yang baik merupakan data yang

berdistribusi normal atau mendekatinya.

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
Unstandardize
d Residual
Normal Parameters*® Mean -0.015907
Std Deviation 0.112692
Most Extreme Absoulte .082
Differences
Positif .082
Negatif -.035
Test Statistic .082
Asymp.Sig. (2-tailed) A110¢

Sumber : output SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.3 yang diketahui nilai dari

Asymp.Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,110 yang mana nilai tersebut lebih dari
0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
4.3.2 Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolonearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
kolerasi tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang
baik seharusnya tidak memiliki kolerasi antar variabel independen. Apabila terjadi
kolerasi, maka variabel tersebut tidak bersifat ortogonal, yaitu kondisi dimana
variabel independen seharusnya tidak saling berhubungan atau memiliki kolerasi

nol.

Tabel 4.4

Hasil Uji Multikolinearitas
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Unstandardized | Standard Collnearitity
Coefficients 1zed Statistics
Coeftici
Model ents t Sig
Std.
B Erro Beta Toleranc | VIF
r e
Kepemilikan -.110 | .067 -.143 | -1.646 | .103 845 | 1.183
Institusional
Manajemen Laba -294 | 118 -207 | -2.483 | .015 913 | 1.095
Kualitas Audit 048 | .029 144 1 1.671 | .098 8551 1.170
DAR 359 | .064 473 | 5.604 | .000 .893 | 1.120
Sumber output SPSS, 2025
Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.4 menunjukkan
bahwa semua variabel independen, yaitu kepemilikan institusional, manajemen
laba, kualiatas audit, dan leverage, memiliki nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya multikolinearitas antara
variabel independen atau variabel bebas.
4.3.3 Uji Heterokedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui perbedaan
variasi residual dalam model regresi. Pengujian dapat dilakukan dengan scattrplot
atau uji park. Jika nilai signifikan > 0,05 maka model bebas dari
heteroskedastisitas, sedangkan jika < 0,05 maka adanya gejala heteroskedastisitas.
Tabel 4.5
Hasil Uji Heterokedastisitas
Unstandardized | Standardize
Coefficients d
Model Coefficients
Std. t Sig
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B Error Beta
1 (Constant) 231 107 -2.772 | .033
Kepemilikan Institusional -.089 132 -.071 -201 | .503
Manajemen Laba 388 235 168 | 1.648 | .103
Kualitas Audit .079 .057 146 | 1.393 | .167
DAR 225 127 JA81 | 1.762 | .081

Sumber output SPSS, 2025
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada tabel 4.5 menunjukkan
bahwa variabel kepemilikian institusional memiliki nilai signifikan 0.503, nilai
signifikan manajemen laba 0,103, nilai signifikan kualias audit 0,167, Dan nilai
signifikan leverage 0,081. Dimana keempat variabel ini memiliki nilai lebih besar
dari 0,05. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan
institusional, manajemen laba, kualitas audit dan leverage terbebas dari gejala
heteroskedastisitas.
4.3.4 Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara
kesalahan dalam model regresi berganda pada data time series. Pengujian ini
bertujuan untuk menentukan apakah terdapat pola dalam kesalahan prediksi

seiring waktu. Data dianggap bebas dari autokorelasi jika memenuhi kriteria (4-

DW)>DU <DW.
Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Adjusted | Std. Error | Durbin-
Square | R Square of the Watson
Estimate
1 .639° 408 377 | 132468 1.844

Sumber output SPSS, 2025
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Berdasarkan hasil pengujian autokolerasi pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa
nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1.844 dengan tingkat signifikan 5%, dengan
jumlah variabel independen sebanyak 4. Di peroleh DU sebesar 1,7596 dan nilai
DW ialah sebesar 2,4031 (4 — 1,5969). Jadi dapat disimpulkan DW > DU dan 4-
DL > DW. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tersebut tidak

terdapat gejala autokorelasi.

4.4. Uji Hipotesis
4.4.1 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Pengujian analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel independen dan dependen. Dalam penelitian ini,
penghindaran pajak sebagai variabel dependen dipengaruhi oleh empat variabel

independen, yaitu kepemilikan institusional, manajemen laba, kualitas audit, dan

leverage pengujian dilakukan menggunakan SPSS, dan hasilnya di sajikan dalam

tabel berikut:
Tabel 4.7
Hasil Uji Analisis Regeresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig
1 (Constanta) 185 .054 3.445 .001
Kepemilikan -.110 067 -.143 -1.646 .103
Institusional
Manajemen -.294 118 -.207 -2.483 .015
Laba
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Kualitas Audit .084 .029 .144 1.671 .098
DAR .359 .064 473 5.604 .000
Sumber output SPSS, 2025

Berdasarkan hasil pengujian regresi linear berganda pada tabel 4.6, dapat
disusun persamaan dengan model regresi berganda sebagai berikut:
CETR = 0,185 + -0,110Kepemilikan Institusional + -0,294Manajemen Laba +
0,088Kualitas Audit + 0,359DAR + e

Hasil dari penelitian dengan rumus persamaan regresi linear berganda
diatas menunjukkan arah hubungan yang timbul dari setiap variabel independen
terhadap variabel dependen yang dapat disimpulkan sebagai berikut:
Konstanta

Berdasarkan persamaan diatas, diperoleh nilai konstanta sebesar 0,185,
yang berarti jika semua variabel independen (Kepemilikan Institusional,
Manajemen laba, Kualitas Audit, dan DAR) dianggap tidak mengalami
perubahan, maka nilai penghindaran pajak (CETR) akan tetap sebesar 0,185.
Kepemilikan Institusional

Nilai pada koefisien kepemilikan institusional adalah sebesar -0,110 yang
memiliki koefisien regresi dengan bernilai negatif terhadap CETR. Dari hal
tersebut memiliki arti bahwa apabila kepemilikan institusional bertambah satu
satuan maka akan diikuti penurunan pada variabel CETR sebesar 0,110 dengan
asumsi variabel lain tetap atau konstan. Hubungan negatif ini berarti semakin
tinggi nilai kepemilikan institusional maka akan semakin menurun nilai CETR.
Menurunnya nilai dari CETR menunujukkan adanya penghindaran pajak oleh

perusahaan.
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C.

Manajemen Laba

Nilai pada koefisien manajemen laba adalah sebesar -0,294 yang memiliki
koefisien regresi dengan bernilai negatif terhadap CETR. Dari hal tersebut
memiliki arti bahwa apabila manajemen laba bertambah satu satuan maka akan
diikuti penurunan pada variabel CETR sebesar 0,294 dengan asumsi variabel lain
tetap atau konstan. Hubungan negatif ini berarti semakin tinggi nilai manajemen
laba maka akan semakin menurun nilai CETR. Menurunnya nilai dari CETR
menunujukkan adanya penghindaran pajak oleh perusahaan.
Kualitas Audit

Pada variabel kualitas audit memiliki nilai koefisien sebesar 0,084 yang
memiliki koefisien regresi yang bernilai positif terhadap CETR. maka hal tersebut
menunjukkan apabila kualitas audit bertambah satu satuan maka akan diikuti
kenaikan nilai dari variabel CETR sebesar 0,084. Koefisien regresi yang bernilai
positif menunjukkan bahwa Kualitas Audit dan CETR memiliki hubungan yang
positif. Yang artinya jika kualitas audit menigkat maka CETR juga mengalami
kenaikan. Peningkatan CETR ini menunjukkan bahwa tingkat penghindaran pajak
perusahaan menurun.
DAR

Pada variabel DAR memiliki nilai koefisien sebesar 0,359 yang memiliki
koefisien regresi yang bernilai positif terhadap CETR. maka hal tersebut
menunjukkan apabila DAR bertambah satu satuan maka akan diikuti kenaikan
nilai dari variabel CETR sebesar 0,359. Koefisien regresi yang bernilai positif

menunjukkan bahwa DAR dan CETR memiliki hubungan yang positif. Yang
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artinya jika DAR meningkat maka CETR juga mengalami kenaikan. Peningkatan
CETR ini menunjukkan bahwa tingkat penghindaran pajak perusahaan menurun.
4.4.2 Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model atau uji signifikasi F digunakan untuk mengukur
kelayakan model terhadap penelitian yang dilakukan agar dapat mengetahui
apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap variabel dependen. Model dianggap layak jika nilai signifikan kurang
dari 0,05 atau 5%.

Tabel 4.8

Hasil Uji Kelayakan Model

Model Sum of Mean
Square df Square F Sig
]
1 Regression 1.082 4 271 15.091 .000°
Residual 1.739 97 .018
Total 2.822 101

Sumber output SPSS, 2025
Berdasarkan hasil uji signifikasi pada tabel 4.7, diperoleh nilai Fiu

sebesar 15,091 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai signifikasi dari uji F
lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa variabel kepemilikan institusional, manajemen
laba, kualitas audit, dan leverage secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI
tahun 2021-2023. Sehingga model regresi dianggap layak dan dapat digunakan
sebagai dasar analisis.

4.4.3 Uji Signifikansi T
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Uji T digunakan untuk melihat apakah masing-masing variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara individu (persial).
Landasan untuk menerima atau menolak hipotsesis didasarkan pada nilai
signifikansi. Jika signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan jika
signfikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak.

Tabel 4.9

Hasil Uji Signifikansi T

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig
1 (Constanta) 185 .054 3.445 | .001
kepemilikan -.110 .067 -.143 | -1.646 | .103
institusional
Manajemen Laba -.294 118 -207 | -2.483 | .015
Kualitas Audit .084 .029 144 | 1.671 | .098
DAR 359 .064 473 | 5.604 | .000

Sumber output SPSS, 2025
Uji signifikansi-T digunakan untuk menilai apakah setiap variabel

independen secara persial berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan
hasil uji sinifikansi-T pada tabel 4.8 dapat dijelaskan sebagai berikut :

. Variabel independen kepemilikan institusional (X1) memiliki nilai ty..,-1,646 dan
nilai signifikansi ialah sebesar 0,103. Nilai signifikansi dari kepemilikan
institusional lebih besar dari 5% (0,103 > 0,05). Karena nilai signikansi lebih
besar dari 5% maka H1 ditolak. Dari hal tersebut dapat menunjukkan bahwa
variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap

penghindaran pajak. Maka dari itu, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
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kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
ditolak.

. Variabel independen manajemen laba (X2) memiliki nilai ty., -2,843 dan nilai
signifikansi ialah sebesar 0,015. Nilai signifikansi dari kepemilikan institusional
lebih kecil dari 5% (0,015 < 0,05). Karena nilai signikansi lebih kecil dari 5%
maka H2 diterima. Dari hal tersebut dapat menunjukkan bahwa variabel
manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dari
itu, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa manajemen laba memiliki pengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak diterima.

. Variabel independen kualitas audit (X3) memiliki nilai tyu., 1,671 dan nilai
signifikansi ialah sebesar 0,098. Nilai signifikansi dari kualitas audit lebih besar
dari 5% (0,098 > 0,05). Karena nilai signikansi lebih besar dari 5% maka H3
ditolak. Dari hal tersebut dapat menunjukkan bahwa variabel kualitas audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dari itu, hipotesis
ketiga yang menyatakan bahwa kualitas audit memiliki pengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak ditolak.

. Variabel independen leverage yang diproksikam DAR (X4) memiliki nilai tn, -
5,604 dan nilai signifikansi ialah sebesar 0,00. Nilai signifikansi dari DAR lebih
kecil dari 5% (0,00 < 0,05). Dari hal tersebut dapat menunjukkan bahwa variabel
DAR berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dari itu,
hipotesis ke-empat yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh negatif

terhadap penghindaran pajak ditolak.
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4.4.

4.5.

4.5.

4 Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variasi pada variabel dependen. Jika Adjusted R
Square mendekati 1 maka variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen dengan baik. Dan sebaliknya, jika nilainya mendekati 0 maka variabel

independen hanya memiliki pengaruh kecil dalam menjelaskan variabel dependen.

Tabel 4.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square | Adjusted R | Std. Error
Square of the
Estimate
1 .619° 384 385 .133905

Sumber output SPSS, 2025

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,385. Yang
artinya variabel kepemilikan institusional, manajemen laba, kualitas audit, dan
leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak sebesar 38,5% sementara
sisanya 61,5% (100% - 38,5%) dijelaskan dengan variabel lain yang terdapat

diluar dari penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
1 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa hipotesis
pertama yaitu kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap

penghindaran pajak ditolak. Dimana jika dilihat dari nilai siginfikansi variabel
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kepemilikan institusional lebih besar dari 0,05. Jadi dapat dikatakan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Sehingga tinggi atau
rendahnya kepemilikan institusional tidak dapat berpengaruh terhadap aktivitas
penghindaran pajak. Hasil penelitian berbeda dengan pendapat Putri dan Titik
Aryati, (2023) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak,

Pada hasil penelitian ini pengaruh kepemilikan institusional terhadap
penghindaran pajak tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan, sehingga hasil ini
tidak sepenuhnya mendukung hipotesis pertama. Jika dilihat dari perspektif teori
agensi, semakin besar kepemilikan institusional semakin ketat pengawasan yang
diberikan kepada manajer. Menurut Ayu dan Sumadi, (2019) menyatakan bahwa
semakin tinggi kepemilikan institusional maka semakin kuat pengawasan dari
pihak ketiga sehingga dapat mengurangi peluang praktik penghindaran pajak.
Namun dalam penelitian ini meskipun kepemilikan institusional menunjukkan
arah hubungan negatif terhadap penghindaran pajak tetapi pengaruhnya tidak
signifikan. Hal ini dapat disebabkan dengan faktor kemungkinan adanya
perbedaan karakteristik investor instititusional dalam mengawasi kebijakan

perusahaan. Sebab pada prinsipnya para investor menginginkan laba perusahaan

yang tinggi

4.5.2 Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa didapakan
nilai tyi., manajemen laba yaitu -2,483 dan memiliki nilai signifikansi sebesar

0,015, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,015 < 0,05). Sehingga dapat
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dikatakan bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Septiadi dan Imron, (2020) yang menghasilkan mnajemen laba memiliki pengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak, hal tersebut dapat diartikan bahwa semakin
tinggi praktik manajemen laba dalam suatu perushaan, maka semakin rendah
kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Praktik
penghindaran pajak sebagai salah satu strategi yang digunakan untuk
meminimalkan jumlah pajak yang dibayarkan secara legal dengan memanfaatkan
celah dalam regulasi perpajakan. Sedangkan manajemen laba tujuannya

cenderung ingin memenuhi keinginan investor yang menaikkan laba.

4.5.3 Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.8 yang menunjukkan bahwa hipotesis
ketiga yaitu kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak
ditolak. Dimana jika dilihat dari nilai siginfikansi variabel kualias audit sebesar
0,098. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,098 > 0,05). Maka dapat
dikatakan bahwa variabel kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian dari  Ardian, (2022)
yang menghasilkan kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Karena baik auditor dari KAP The Big Four dan KAP Non The Big Four
hanya sebatas mengaudit laporan keuangan tanpa mengidentifikasi adanya suatu

kecurangan.

67



Penelitian ini didasari oleh teori agensi yang menyatakan bahwa baik KAP
The Big Four maupun KAP Non The Big Four tetap menjalankan audit sesuai
standarnya dengan kualitas sebagai seorang profesional. Kualitas audit yang
dihasilkan tetap terjaga, sehingga dilakukan auditor KAP The Big Four maupun

KAP Non The Big Four tidak dapat berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

4.5.4 Pengaruh Leverage Terhadap Penghindaran Pajak

5.1.

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4.8 diketahui bahwa leverage berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Dan nilai siginfikansi variabel leverage
sebesar 0,00. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio leverage, maka semakin besar pula
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak. Tingginya rasio leverage
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki jumlah utang yang besar, sehingga
beban bunga yang harus dibayar juga meningkat. Beban bunga yang tinggi
menyebabkan laba perusahaan berkurang, sehingga dapat mengurangi jumlah
pajak yang harus dibayarkan. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
dari Rahmiati, (2024), Arimurti dan Astriani, (2022) yang menyatakan bahwa

leverage berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

68



5.2.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kepemilikan
institusional, manajemen laba, kualitas audit, dan leverage berpengaruh terhadap
praktik penghindaran pajak. Analisis ini dilakukan pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2021 hingga 2023. Hasil
penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:

Kepemilikan institusional menghasilkan suatu penelitian bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin
tinggi atau semakin rendahnya tingkat kepemilikan institusional, maka tidak dapat
berpengaruh terhadap aktivitas penghindaran pajak.

Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Artinya
semakin tinggi praktik manajemen laba dalam suatu perusahaan, maka semakin
rendah kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak.
Kualitas audit menghasilkan suatu penelitian bahwa kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang di audit KAP The Big Four tidak selalu menemukan adanya
praktik penghindaran pajak. Karena baik auditor dari KAP The Big Four maupun
Non Big Four hanya sebatas mengaudit laporan keuangan tanpa secara khusus
mencari kecurangan.

Leverage yang diproksikan menggunakan nilai DAR menunjukkan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Artinya semakin tinggi
rasio leverage, maka semaakin besar kecenderungan suatu perusahaan dalam
melakukan praktik penghindaran pajak.

Keterbatasan Penelitian
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Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Sampel pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan pertambangan,
dengan total sampel sebanyak 34 perusahaan yang memenuhi kriteria. Jumlah
sampel yang terbatas ini membuat hasil penelitian kurang dapat mencerminkan
kondisi keseluruhan perusahaan terkait praktik penghindaran pajak.

2. Dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, keempat variabel
independen hanya dapat menjelaskan pengaruh terhadap penghindaran pajak
sebesar 38,5%. Sementara itu sisanya yaitu sebesar 61,5% yang depengaruhi oleh

faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan, berikut beberapa saran
untuk penelitian selanjutnya:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang terkait dengan topik serupa, disarankan untuk
memperluas cakupan penelitian dengan menambah jumlah sampel dari berbagai
sektor atau perusahaan. Hal ini bertujuan agar hasil penelitian lebih mewakili
kondisi perusahaan secara keseluruhan terkait praktik penghindaran pajak.

2. Penelitian berikutnya disarankan untuk menambahkan atau mengganti variabel
independen diluar yang digunakan dalam penelitian ini serta mempertimbangkan

penggunaan proksi yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Sampel Perusahaan Pertambangan

NO | KODE NAMA PERUSAHAAN
PERUSAHAAN
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1 ADMR Adaro Minerals Indonesia Tbk
2 ADRO Alamtri Resources Indonesia Tbk
3 ARII Atlas Resources Indonesia Tbk
4 BRMS Bumi Resources Minerals Tbk
5 BUMI Bumi Resources Tbk

6 BYAN Bayan Resources

7 DOID Delta Dunia Makmur Tbk

8 DSSA Dian Swastika Sentosa Tbk

9 GEMS Golden Energy Mines Tbk

10 HRUM Harum Energy Tbk

11 INDY Indika Energy Tbk

12 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk
13 KKGI Resource Alam Indonesia Tbk
14 MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk

15 MYOH Samindo Resources Tbk

16 PTBA Bukit Asam Tbk

17 PTRO Petrosea Tbk

18 RMKE RMK Energy Tbk

19 SMMT Golden Eagle Energy Tbk

20 TOBA TBS Eneri Utama

21 ELSA Elnusa Tbk

22 ENRG Energi Mega Persada Tbk

23 ESSA ESSA Industries Indonesia Tbk
24 MEDC Medco Energi Internasional Tbk
25 MITI Mitra Investindo Tbk

26 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk
27 SICO Sigma Energy Compressindo Tbk
28 ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk
29 ARCI Archi Indonesia Tbk

30 CITA Cita Mineral Investindo Tbk

31 IFSH Ifishdeco Tbk

32 INCO Vale Indonesia Tbk

33 MDKA Merdeka Copper Gold Tbk

34 NICL PAM Mineral Tbk
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Lampiran 2 : Hasil Perhitungan Variabel Dependen dan Variabel

Independen
1 ADMR 2021 0.088 -0.071 0 0.787 0.224
2022 0.088 -0.060 0 0.558 0.233
2023 0.088 0.129 0 0.388 0.218
2 ADRO 2021 0.450 -0.137 0 0.412 0.308
2022 0.453 -0.038 0 0.395 0.368
2023 0.455 0.065 0 0.293 0.192
3 ARII 2021 0.348 -0.098 1 0.894 0.830
2022 0.318 0.112 1 0.843 0.272
2023 0.318 0.035 1 0.865 0.773
4 BRMS 2021 0.172 -0.038 1 0.103 0.425
2022 0.157 0.099 1 0.116 0.580
2023 0.157 0.018 1 0.123 0.187
5 BUMI 2021 0.218 -0.075 1 0.847 0.233
2022 0.107 0.087 1 0.372 0.167
2023 0.107 -0.007 1 0.340 0.606
6 BYAN 2021 0.552 -0.152 0 0.235 0.222
2022 0.609 0.166 0 0.494 0.219
2023 0.611 0.115 0 0.425 0.216
7 DOID 2021 0.379 -0.253 1 0.838 0.965
2022 0.379 -0.104 1 0.837 0.292
2023 0.379 -0.067 1 0.855 0.404
8 DSSA 2021 0.599 -0.120 1 0.419 0.301
2022 0.599 -0.069 1 0.535 0.188
2023 0.599 -0.034 1 0.438 0.267
9 GEMS 2021 0.625 -0.088 0 0.618 0.232
2022 0.625 0.120 0 0.506 0.226
2023 0.070 0.118 1 0.495 0.226
10 | HRUM 2021 0.827 -0.192 0 0.256 0.228
2022 0.810 0.093 0 0.224 0.205
2023 0.810 0.005 0 0.281 0.256
11 INDY 2021 0.378 -0.146 0 0.761 0.587
2022 0.378 -0.054 0 0.627 0.494
2023 0.378 -0.042 0 0.558 0.367
12 | ITMG 2021 0.651 -0.125 0 0.279 0.235
2022 0.651 0.019 0 0.261 0.224
2023 0.651 0.079 0 0.183 0.224
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13 KKGI 2021 0.264 -0.172 1 0.252 0.323
2022 0.264 0.147 1 0.278 0.327
2023 0.356 0.084 1 0.305 0.315
14 | MBAP 2021 0.600 -0.029 0 0.224 0.220
2022 0.600 -0.036 0 0.184 0.222
2023 0.600 -0.036 0 0.247 0.294
15 | MYOH 2021 0.590 -0.238 0 0.142 0.221
2022 0.590 -0.015 0 0.123 0.246
2023 0.590 -0.049 0 0.294 0.182
16 | PTBA 2021 0.661 -0.167 0 0.329 0.224
2022 0.661 0.082 0 0.363 0.211
2023 0.661 0.070 0 0.444 0.228
17 | PTRO 2021 0.698 -0.179 0 0.512 0.179
2022 0.898 -0.008 0 0.500 0.179
2023 0.701 -0.042 0 0.676 0.225
18 | RMKE 2021 0.768 -0.133 1 0.427 0.222
2022 0.768 0.173 1 0.280 0.216
2023 0.768 0.057 1 0.339 0.219
19 | SMMT 2021 0.837 0.058 1 0.222 0.031
2022 0.837 0.103 1 0.140 0.130
2023 0.250 0.094 0 0.207 0.086
20 | TOBA 2021 0.619 -0.043 0 0.587 0.241
2022 0.619 0.067 0 0.529 0.181
2023 0.615 -0.024 0 0.553 0.365
21 ELSA 2021 0.511 -0.159 0 0.478 0.463
2022 0.511 -0.076 0 0.534 0.173
2023 0.511 -0.085 0 0.540 0.186
22 | ENRG 2021 0.458 -0.275 1 0.578 0.695
2022 0.480 0.009 1 0.569 0.525
2023 0.438 -0.064 1 0.573 0.327
23 ESSA 2021 0.231 -0.187 1 0.628 0.422
2022 0.231 -0.028 1 0.368 0.200
2023 0.197 -0.165 1 0.284 0.244
24 | MEDC 2021 0.515 -0.147 0 0.784 0.812
2022 0.515 -0.004 0 0.748 0.486
2023 0.515 -0.038 0 0.729 0.467
25 MITI 2021 0.771 -0.067 1 0.115 0.136
2022 0.478 0.198 1 0.171 0.186
2023 0.478 0.054 1 0.119 0.180
26 RUIS 2021 0.226 -0.123 1 0.627 0.438
2022 0.226 -0.020 1 0.587 0.482
2023 0.226 -0.044 1 0.590 0.552
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27 SICO 2021 0.900 -0.128 1 0.384 0.405
2022 0.633 0.266 1 0.195 0.215
2023 0.633 0.007 1 0.153 0.190
28 | ANTM 2021 0.650 -0.151 0 0.367 0.388
2022 0.650 0.067 0 0.295 0.267
2023 0.650 -0.038 0 0.273 0.202
29 ARCI 2021 0.850 -0.212 0 0.663 0.360
2022 0.850 0.021 0 0.655 0.491
2023 1.000 0.015 0 0.673 0.477
30 CITA 2021 0.606 -0.062 1 0.148 0.151
2022 0.606 0.149 1 0.179 0.108
2023 0.606 0.100 1 0.113 0.074
31 IFSH 2021 0.408 0.011 1 0.330 0.224
2021 0.408 0.098 1 0.287 0.220
2021 0.507 -0.023 1 0.267 0.252
32 INCO 2021 0.438 -0.150 0 0.129 0.249
2022 0.438 0.014 0 0.114 0.273
2023 0.438 -0.018 0 0.124 0.222
33 | MDKA 2021 0.183 -0.215 1 0.390 0.411
2022 0.183 -0.069 1 0.478 0.279
2023 0.188 0.029 1 0.443 0.541
34 NICL 2021 0.476 -0.234 1 0.168 0.258
2022 0.476 0.427 1 0.172 0.258
2023 0.432 0.008 1 0.130 0.419
Lampiran 3 : Hasil Pengelolahan Data SPSS
Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Kepemiikan 102 0.070 1.000 0.49633 | 0.217549
Institusional
Manajemen Laba 102 -0.275 0.427 | -0.02211 | 0.117917
Kualitas Audit 102 0.000 1.000 0.50000 | 0.502469
Leverage 102 0.103 0.894 0.40951 | 0.220065
Penghindaran Pajak 102 0.031 0.965 0.30774 | 0.167144
Valid N (listwise) 102
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
Normal Mean -0.015907
Parameters™ | Std. 0.112692
Deviatio
n
Most Absolute 0.082
Extreme Positive 0.082
Differences | Negative -0.035
Test Statistic 0.082
Asymp. Sig. (2-tailed) A10¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 0.231 0.107 -2.164 0.033
Kepemilika -0.089 0.132 -0.071 | -0.672 0.503
n
Institusional
Manajemen 0.388 0.235 0.168 1.648 0.103
Laba
Kualitas 0.079 0.057 0.146 1.393 0.167
Audit
Leverage 0.225 0.127 0.181 1.762 0.081
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Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 0.185 0.054 3.445 0.001
Kepemiikan -0.110 0.067 -0.143 | -1.646 0.103 0.845 1.183
Institusional
Manajemen Laba -0.294 0.118 -0.207 | -2.483 0.015 0.913 1.095
Kualitas Audit 0.048 0.029 0.144 1.671 0.098 0.855 1.170
Leverage 0.359 0.064 0.473 5.604 0.000 0.893 1.120
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Std.
Adjuste | Error of | Durbin
R dR the -Watso
Model R Square | Square | Estimate n
1 .639* | 0.408 0.377 | 0.13246 1.844
8

a. Predictors: (Constant), Leverage, Kualitas Audit, Manajemen Laba,
Kepemilikan Institusional
b. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 0.185 0.054 3.445 0.001
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Kepemilika -0.110 | 0.067 -0.143 | -1.646 | 0.103

n

Institusioal

Manajemen -0.294 | 0.118 -0.207 | -2.483 | 0.015

Laba

Kualitas 0.048 | 0.029 0.144 | 1.671 | 0.098

Audit

Leverage 0.359 | 0.064 0473 | 5.604 | 0.000
a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
Uji Kelayakan Model (Uji F)

ANOVA*
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 1.082 4 0.271 15.091 .000°

Residual 1.739 97 0.018

Total 2.822 101

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
b. Predictors: (Constant), Leverage, Kualitas Audit, Manajemen Laba,
Kepemilikan Institusional

Uji Signifikansi T
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 0.185 0.054 3.445 0.001
Kepemilika -0.110 0.067 -0.143 | -1.646 0.103
n
Institusioal
Manajemen -0.294 0.118 -0.207 | -2.483 0.015
Laba
Kualitas 0.048 0.029 0.144 1.671 0.098
Audit
Leverage 0.359 0.064 0.473 5.604 0.000

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak
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Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Std.
Adjuste | Error of
dR the
Model R R Square Square | Estimate
1 .619° 0.384 0.358 | 0.13390
5

a. Predictors: (Constant), Leverage, Kualitas Audit, Manajemen Laba,

Kepemilikan Institusional
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